
BIODIVERSITAS DAN PREFERENSI HABITAT CAPUNG 

(ODONATA) DI KAWASAN WISATA KALIURANG 

YOGYAKARTA 

 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1 pada 

program Studi Biologi 

 

 

 

Disusun oleh : 

Okka Buntara 

NIM 19106040024 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023 



 

i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 

ii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

  



 

iii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



 

iv 
 

MOTTO  

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain)”. 

(Q.S. Al-Insyirah ayat 6-7) 

 

“Selama kita selalu berprasangka baik pada Allah, maka itulah jawaban 

mengapa hidup kita selalu berada dalam kebaikan dan ketenangan”. 

(Anonymous) 

 

“Life is beautiful when your heart is thankful” 

(hidup itu indah ketika hatimu bersyukur) 

(Anonymous) 

 

“Kawula mung saderma, mobah-mosik kersaning hyang sukma” 

(lakukan yang kita bisa, selebihnya serahkan kepada Tuhan) 

(Anonymous) 
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Biodiversitas dan Preferensi Habitat Capung (Odonata) di Kawasan Wisata 

Kaliurang Yogyakarta 

Okka Buntara 

19106040024 

ABSTRAK 

Kaliurang dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu destinasti wisata di 

Yogyakarta. Adanya aktivitas wisatawan dikhawatirkan akan menganggu 

keberlangsungan hidup capung yang ada di kawasan wisata Kaliurang. Preferensi 

habitat capung menunjukkan kesukaan atau kecenderungan jenis capung terhadap 

berbagai pilihan sumberdaya pada kawasan wisata Kaliurang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis capung, status 

konservasi capung, dan karakteristik serta preferensi habitat capung yang ada di 

kawasan wisata Kaliurang. Penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Kaliurang 

yang terbagi menjadi tiga stasiun dengan pemilihan stasiunnya berdasarkan 

purposive sampling dan menggunakan metode Point Count dengan jarak antar titik 

pengambilan data yaitu 30 meter. Hasil penelitian didapatkan 13 jenis capung dari 

5 famili dan 10 genus dengan total individu berjumlah 341. Famili capung tersebut 

meliputi Aeshnidae, Libellulidae, Coenagrionidae, Chlorocyphidae serta 

Calopterygidae. Jenis capung yang ditemukan di kawasan Tlogo Putri Kaliurang 

yaitu 10 spesies, kawasan pemukiman 2 spesies, dan kawasan Tankaman Natural 

Park 5 spesies. Indeks keanekaragaman di kawasan Tlogo Putri Kaliurang yaitu 

2,15 (sedang); pemukiman 0,47 (rendah); dan Tankaman Natural Park 1,11 

(rendah). Berdasarkan status konservasi IUCN, 13 jenis capung yang ditemukan di 

kawasan wisata Kaliurang Yogyakarta termasuk dalam Least Concern, artinya 

keberadaan jenis-jenis capung tersebut di ekosistem masih stabil. Kawasan Tlogo 

Putri Kaliurang memiliki tipe habitat dengan vegetasi yang terbuka dan di dalamnya 

terdapat perairan. Kawasan pemukiman memiliki tipe habitat dengan vegetasi 

terbuka dan kawasan Tankaman Natural Park memiliki tipe habitat dengan vegetasi 

yang lebih tertutup. Preferensi habitat di kawasan Tlogo Putri Kaliurang merupakan 

tempat yang paling disukai oleh capung (10 spesies). 

 

Kata kunci : Capung; Indeks keanekaragaman; Kaliurang; Point Count; Preferensi 

habitat; dan Status konservasi 
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Biodiversity and Habitat Preference of Dragonflies (Odonata) in Kaliurang 

Tourism Area Yogyakarta 

Okka Buntara 

19106040024 

ABSTRACT 

Kaliurang is known by the public as one of the tourist destinations in Yogyakarta. 

The existence of tourist activities is feared to disturb the survival of dragonflies in 

Kaliurang tourism area. Dragonfly habitat preference shows the preference or 

tendency of dragonfly species towards various resource options in Kaliurang 

tourism area. This study aims to determine the level of dragonfly species diversity, 

dragonfly conservation status, and characteristics and habitat preferences of 

dragonflies in Kaliurang tourism area. This research was conducted in Kaliurang 

tourism area which was divided into three stations with the selection of stations 

based on purposive sampling and using Point Count method with a distance of 30 

meters between data collection points. The results of the study obtained 13 species 

of dragonflies from 5 families and 10 genus with a total of 341 individuals. The 

dragonfly families include Aeshnidae, Libellulidae, Coenagrionidae, 

Chlorocyphidae and Calopterygidae. Dragonfly species found in the Tlogo Putri 

Kaliurang area are 10 species, residential areas 2 species, and Tankaman Natural 

Park area 5 species. The diversity index in Tlogo Putri Kaliurang area is 2.15 

(medium); residential area is 0.47 (low); and Tankaman Natural Park is 1.11 (low). 

Based on the IUCN conservation status, 13 dragonfly species found in Kaliurang 

Yogyakarta tourist area are included in Least Concern, meaning that the existence 

of these dragonfly species in the ecosystem is still stable. Tlogo Putri Kaliurang 

area has a habitat type with open vegetation and water. The residential area has a 

habitat type with open vegetation and the Tankaman Natural Park area has a 

habitat type with more closed vegetation. Habitat preference in the Tlogo Putri 

Kaliurang area is the most preferred place for dragonflies (10 species). 

 

Keywords: Conservation status; Diversity index; Dragonfly; Habitat preference; 

Kaliurang; and Point Count  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki daerah dengan kondisi ekosistem yang baik untuk 

perkembangan serangga sehingga menciptakan keanekaragaman yang tinggi. 

Kurang lebih 1,82 juta spesies hewan dan tumbuhan yang sudah teridentifikasi, 

60% dari spesies tersebut diisi oleh serangga dengan jumlah kurang lebih 

950.000 spesies dan menjadikan serangga kelompok terbesar. Pada tahun 1992, 

diperkirakan total serangga berjumlah antara 5 sampai 10 juta spesies (Price, 

1997). Wahyudi (2016), menyatakan bahwa Indonesia memiliki tingkat 

keanekaragaman Odonata yang cukup tinggi, sekitar 15% dari total sekitar 

5.680 spesies dari seluruh dunia. Menurut Primack et al. (2000), salah satu 

faktor yang mengakibatkan tingginya kelimpahan Odonata di Indonesia 

diantaranya terdapat banyak hutan tropis yang disukai oleh Odonata serta 

memiliki iklim yang stabil. 

Odonata merupakan salah satu ordo anggota jenis serangga yang dapat 

ditemukan di lingkungan akuatik dan terestrial. Odonata dapat ditemukan di 

lingkungan akuatik pada saat fase nimfa, sementara pada lingkungan terestrial 

odonata yang ditemukan sudah dalam fase imago atau capung dewasa. 

Preferensi habitat menunjukkan kesukaan atau kecenderungan suatu organisme 

terhadap berbagai pilihan sumberdaya dalam habitat. Preferensi habitat dapat 

dijadikan pertimbangan untuk pengelolaan populasi jenis capung di suatu 

habitat. Capung memiliki preferensi dalam pemilihan habitatnya dan memiliki 

sebaran yang merata atau berkelompok. Menurut Ansori (2008), capung 

merupakan serangga dengan penyebaran luas mulai dari hutan, kebun, sawah, 

sungai dan danau.  

Capung mempunyai manfaat bagi ekosistem (Wijayanto et al., 2016). 

Capung ikut andil dalam kelestarian ekosistem melalui perannya sebagai salah 

satu indikator pencemaran lingkungan, terutama lingkungan perarairan. 

Lingkungan perairan yang tercemar akan mengganggu daur hidup capung 
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sehingga berakibat pada menurunnya populasi capung. (Susanti, 1998). Hal ini 

karena, dalam siklus hidupnya capung hidup di dua habitat yaitu di perairan dan 

udara (Ansori, 2008). Capung disebut sebagai bioindikator air bersih karena 

nimfa capung tidak akan dapat hidup di air yang sudah tercemar atau sungai 

yang tidak terdapat tumbuhan di dalamnya. Nimfa Capung dapat hidup di dalam 

air selama beberapa bulan hingga tahun dan sangat sensitif terhadap kondisi air 

yang tercemar. Kondisi air yang baik dapat diketahui dari keberadaan nimfa 

capung disuatu perairan. Karena itu, capung dapat dijadikan bioindikator 

pencemaran air (Cendrawati et al., 2018). Capung juga sangat penting dalam 

rantai ekosistem suatu lingkungan, karena peran capung sebagai predator dan 

pengontrol populasi serangga yang lebih kecil. Capung yang masih dalam 

bentuk nimfa dapat memakan serangga-serangga kecil atau organisme kecil 

yang berada di dalam air, seperti jentik-jentik nyamuk maupun larva-larva dari 

organisme lain. Sedangkan capung yang sudah mulai tumbuh menjadi capung 

dewasa akan memangsa serangga-serangga yang lebih kecil, sehingga populasi 

capung dalam suatu lingkungan dapat menekan populasi serangga yang lain 

(Mubarak, 2021).  

Biodiversitas membantu menciptakan ekosistem yang seimbang dan 

menjaga kualitas lingkungan serta keberlangsungan hidup makhluk hidup di 

bumi. semakin tinggi tingkat keanekaragamn hayati, semakin baik dan stabil 

pula suatu ekosistem. Saat ini, biodiversitas menghadapi berbagai ancaman 

seperti perusakan habitat oleh aktivitas manusia. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian keanekaragaman hayati sangatlah penting demi menjaga 

keseimbangan lingkungan dan kehidupan manusia. Perubahan populasi capung 

merupakan tanda tahap awal pencemaran air disamping tanda lain yang berupa 

kekeruhan air dan melimpahnya ganggang hijau. Oleh karena itu, pelestarian 

capung harus disertai dengan pemeliharaan tempat hidupnya (Susanti, 1998). 

Capung membutuhkan lingkungan hidup yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Beberapa faktor pendukung capung agar dapat hidup di habitatnya yaitu suhu, 

pH, dan kelembaban yang sesuai serta faktor tersedianya makanan (Rizal & 

Hadi, 2015). 
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Kawasan Kaliurang yang terletak di sebelah selatan dan merupakan 

bagian dari lereng gunung merapi, yang secara administratif termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 

(Sadewa, 2019). Kaliurang terletak pada variasi ketinggian antara 500 hingga 

1000 mdpl, dengan variasi kemiringan lereng antara 0-2% hingga 70-140%. 

Klasifikasi iklim Kaliurang menurut Shmidt dan Ferguson termasuk tipe C yaitu 

daerah agak basah dengan curah hujan rata-rata tahunan 181,5 mm. Suhu udara 

rata-rata bulanan bervariasi antara 24,9-26,7ºC, sedangkan suhu rata-rata 

tahunan sebesar 26,0ºC. Kelembaban udara rata-rata tahunan 81,6%. Jenis tanah 

didominasi regosol dengan formasi batuan induk berasal dari endapan vulkanik 

merupakan hasil sedimentasi material Gunung Merapi (BPS Kab. Sleman, 

2015). Kaliurang merupakan salah satu kawasan resapan air di Yogyakarta. 

Jenis penutupan lahan di kawasan Kaliurang terdiri dari permukiman, kebun, 

ladang, sawah, dan semak alang-alang (Gultom, 2018). 

Kawasan Kaliurang memiliki beberapa obyek wisata seperti wisata 

edukasi, wisata alam, dan wisata air. Objek wisata yang termasuk dalam wisata 

edukasi yaitu Museum Ullen Sentalu dan Museum Gunung Merapi. Kemudian 

objek wisata yang termasuk dalam wisata alam antara lain Taman Rekreasi 

Kaliurang, Gardu Pandang Kali Boyong, Bumi Perkemahan Karang Pramuka, 

Gua Jepang, Bukit Pronojiwo, Bukit Plawangan, Bukit Turgo, dan Tankaman 

Natural Park. Terakhir, objek wisata yang termasuk dalam wisata air antara lain 

Tlogo Nirmolo, Air Terjun Tlogo Mucar, dan Tlogo Putri (Sadewa, 2019). 

Kaliurang banyak dikenal oleh wisatawan memiliki wisata alam dan 

wisata air, karena memiliki hawa yang sejuk dengan udara segar dan memiliki 

embung atau cekungan berisi air yang dahulunya digunakan mandi oleh 

masyarakat sekitar (Riyanti & Andhika, 2022). Salah satu wisata air tersebut 

yaitu Tlogo Putri. Secara geografis, kawasan Tlogo Putri yang terletak di 

Kaliurang Timur, Kabupaten Sleman berada di lahan berkontur. Kawasan ini 

memiliki area seluas 3,5 hektar yang dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 

Sleman, PT. Adhiyana, dan Dinas Kehutanan. Fasilitas di kawasan Tlogo Putri 

berkembang untuk menunjang kegiatan wisata sampai tahun 2010. Jenis 
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fasilitas dan wahana yang terdapat di kawasan Tlogo Putri di antaranya adalah 

air terjun, kolam bermain air, kolam renang, taman nasional, panggung seni, 

terminal bus, penginapan atau villa, pusat kuliner dan perdagangan (Mangesti 

& Wiyatiningsih, 2019). 

Capung tersebar di berbagai tipe habitat terutama pada habitat yang 

berhubungan dengan perairan. Oleh sebab itu tempat yang mudah untuk 

melakukan pengamatan berada di sekitar sumber air ataupun genangan air. 

Salah satu kawasan di Kaliurang yang di dalamnya terdapat sumber air yaitu 

Tlogo Putri. Bukan hanya sekedar genangan air saja, namun harus ada faktor 

lain yang mendukung kondisi habitat capung, seperti kondisi vegetasi dan 

sumber makanan yang melimpah. Salah satu kawasan di Kaliurang yang di 

dalamnya memiliki vegetasi yg cukup melimpah yaitu Tankaman Natural Park. 

Data mengenai keanekaragaman capung di kawasan wisata Kaliurang tersebut 

sejauh ini belum ditemukan. Mengingat pentingnya peran capung terhadap 

kualitas ekosistem, baik dari peran sebagai bioindikator maupun sebagai agen 

pengendalian hayati (biokontrol) maka perlu dilakukan penelitian tentang 

keanekaragaman capung pada kawasan wisata tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman jenis capung (Odonata) di berbagai tipe 

habitat kawasan wisata Kaliurang ? 

2. Bagaimana status konservasi capung (Odonata) yang ditemukan di berbagai 

tipe habitat kawasan wisata Kaliurang ? 

3. Bagaimana karakteristik dan preferensi habitat capung (Odonata) yang 

ditemukan di berbagai tipe lahan kawasan wisata Kaliurang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis capung (Odonata) di berbagai 

tipe habitat kawasan wisata Kaliurang. 

2. Mengetahui status konservasi capung (Odonata) yang ditemukan di 

berbagai tipe habitat kawasan wisata Kaliurang. 



5 
 

 

3. Mengetahui karakteristik dan preferensi habitat capung (Odonata) yang 

ditemukan di berbagai tipe lahan kawasan wisata Kaliurang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menetapkan 

kebijakan bagi pengelola dalam upaya mempertahankan kelestarian capung di 

kawasan wisata Kaliurang Yogyakarta. Hasil penelitian juga dapat digunakan 

sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya, terutama berkaitan 

dengan karakteristik dan pereferensi habitat capung di kawasan wisata 

Kaliurang Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengambilan data jenis capung di kawasan wisata 

Kaliurang Yogyakarta, ditemukan 13 jenis capung dari 5 famili dan 10 

genus dengan total individu berjumlah 341. Famili capung tersebut meliputi 

Aeshnidae, Libellulidae, Coenagrionidae, Chlorocyphidae, dan 

Calopterygidae. Hasil indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa 

kawasan Tlogo Putri Kaliurang (2,15) termasuk kategori sedang. Sementara 

kawasan pemukiman (0,47) dan kawasan Tankaman Natural Park (1,11) 

termasuk kategori rendah. 

2. Berdasarkan status konservasi IUCN, 13 jenis capung yang ditemukan di 

kawasan wisata Kaliurang termasuk dalam Least Concern (resiko rendah), 

artinya keberadaan jenis-jenis capung tersebut di ekosistem masih stabil. 

3. Kawasan Tlogo Putri Kaliurang memiliki tipe habitat dengan vegetasi yang 

terbuka dan di dalamnya terdapat perairan. Kawasan pemukiman memiliki 

tipe habitat dengan vegetasi terbuka dan pada kawasan Tankaman Natural 

Park memiliki tipe habitat dengan vegetasi yang lebih tertutup. Preferensi 

habitat di kawasan Tlogo Putri Kaliurang yang memiliki tipe habitat dengan 

vegetasi yang terbuka dan di dalamnya terdapat perairan merupakan tempat 

yang paling disukai oleh capung dengan jumlah jenis capung paling banyak 

ditemukan yaitu 10 spesies. 

 

B. Saran 

Penelitian keanekaragaman jenis capung di kawasan wisata Kaliurang 

Yogyakarta pada tahun-tahun berikutnya masih perlu dilakukan. Hal ini 

dikarenakan peran capung yaitu sebagai indikator lingkungan sehingga dapat 

menjadi petunjuk untuk mengetahui kondisi kawasan wisata Kaliurang dari 

waktu ke waktu. Selain itu, hal tersebut dilakukan untuk biomonitoring jenis 

capung yang ada di kawasan wisata Kaliurang Yogyakarta.  
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